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Lampiran A. Instrumen Penelitian 

A.1 Kisi-Kisi dan Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

A.2  Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik 
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A.1 Kisi-Kisi dan Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kisi – Kisi Soal Tes Pemahahaman Konsep Matematis 

 

Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kunci Jawaban 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Materi Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Di akhir fase E, 

peserta didik dapat 

menggeneralisasi 

sifat- sifat bilangan 

berpangkat (termasuk 

bilangan pangkat 

pecahan). Mereka 

dapat menerapkan 

barisan dan deret 

aritmetika dan 

geometri, termasuk 

masalah yang terkait 

bunga tunggal dan 

bunga   majemuk. 

Menemukan pola 

deret geometri dan 

menuliskan aturan 

matematisnya secara 

mandiri. 

 

 

 

 

 

Deret 

Geometri 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

C2 

 

1 

Memberikan contoh dan 

noncontoh dari konsep. 

2 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk berbagai 

representasi. 

3 

Memecahkan masalah 

kontekstual dengan 

menggunakan konsep 

deret geometri. 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep. 

C3 

 

4 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah. 

5 

NO Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep Matematis 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
Perhatikan bentuk suku 

berikut: 1+3+9+27+ . . . 

kemudian tentukan suku ke-5! 

𝑟 =
𝑈𝑛

𝑈𝑛−1
 

    =
𝑈2

𝑈1
=

3

1
= 3 

Diketahui : 

• suku pertama (a) = 1, 

• rasio (r) = 3 

 

Menentukan Suku ke-5: 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈5 = 1. 35−1 

      = 1. 34 

      = 81 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Jadi, suku ke-5 dari bentuk suku 

berikut : 1+3+9+27+ . . . adalah 

81 

2.  Memberikan contoh 

dan noncontoh dari 

konsep. 

Diantara deret berikut berikut 

ini, tentukan manakah yang 

merupakan contoh dan bukan 

contoh dari deret geometri? 

berikan alasannya !  

 

• 2 +  4 +  6 +  8 + 10 +... 

 

• 27 + 9 + 3 +  1 + … 

2 + 4 + 6 + 8 + 10 + ... 

Jenis: Deret Aritmatika 

Alasan: 

• Selisih antara suku-

suku berturut-turut 

adalah tetap. 

• Selisihnya adalah  

4 − 2 = 2, 6 − 4 = 2,  
8 − 6 = 2, 10 − 8 =
2, dan seterusnya. 

• Dengan demikian, ini 

memenuhi syarat deret 

aritmatika. 

Jadi, ini bukan contoh 

deret geometri. 

 

𝟐𝟕 + 𝟗 + 𝟑 +  𝟏 +  … 

Jenis: Deret Geometri 

Alasan: 

• Rasio antara suku-suku 

berturut-turut adalah 

tetap. 

• Rasio dapat dihitung 

sebagai berikut: 

- Dari 27 ke 9 : 
9

27
=

1

3
 

- Dari 9 ke 3: 
3

9
=

1

3
 

- Dari 3 ke 1: 
1

3
=

1

3
 

• Karena rasio tetap yaitu 
1

3
, maka ini memenuhi 

syarat deret geometri. 

Jadi, ini merupakan 

contoh deret geometri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

3.  Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

berbagai 

representasi. 

Seutas tali dipotong 

menjadi 4 bagian, masing-

masing membentuk deret 

geometri. Jika potongan tali 

terpendek adalah 2 cm dan 

potongan tali terpanjang 

adalah 54 cm, Tentukan 

panjang tali semula! 

Diketahui: 
Jumlah potongan tali (n) = 4 

Jumlah potongan terpendek  

(𝑎) = 2 𝑐𝑚 

Jumlah potongan terpanjang 

(𝑈4) = 54 𝑐𝑚 

 

Menentukan rasio (r): 
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𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈4 = 2. 𝑟4−1 

𝑈4 = 2. 𝑟3 

54 = 2. 𝑟3 
54

2
= 𝑟3 

𝑟3 = 27 

𝑟3 = √27
3

 

𝑟 = 3 

Jadi, nilai rasio (r) adalah 3 

 

Menentukan Panjang tali 

semula: 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

(𝑟 − 1)
 

𝑆4 =
2(34 − 1)

(3 − 1)
 

      =
2(81 − 1)

2
 

      =
2(80)

2
 

      = 80 

 

Jadi, Panjang tali semula adalah 

80  𝑐𝑚 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4.  Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Diketahui sebuah deret 

geometri: 3+6+12+... Apakah 

syarat cukup untuk 

mengatakan deret ini adalah 

deret geometri? Jelaskan 

alasanmu. 

Syarat cukup untuk menyebut 

suatu deret sebagai deret 

geometri adalah memiliki rasio 

(pembanding) tetap antar dua 

suku berturut-turut. 

 

Pada deret 3+6+12+... : 

• Rasio antara suku kedua dan 

suku pertama: 𝑟 =
6

3
= 2 

• Rasio antara suku ketiga dan 

suku kedua:  𝑟 =
12

6
= 2 

Jadi, karena rasio antar dua suku 

berturut-turut tetap (r = 2), 

maka syarat cukup untuk 

menyebut ini deret geometri 

terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

5.  Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah. 

Di sebuah taman, terdapat 

pohon mangga yang ditanam. 

Setiap tahun, pohon tersebut 

menghasilkan buah mangga. 

       Diketahui: 

• Tahun pertama (a) = 10 

buah 

 

 

 

4 
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Pada tahun pertama, pohon 

tersebut menghasilkan 10 

buah mangga. Pada tahun 

kedua, jumlah buah mangga 

yang dihasilkan meningkat 

dua kali lipat dari tahun 

sebelumnya. Proses ini terus 

berlanjut setiap tahun. 

Jika pohon tersebut terus 

menghasilkan buah dengan 

pola yang sama, berapa total 

jumlah buah mangga yang 

dihasilkan dari tahun 

pertama hingga tahun ke-5? 
 

• Rasio (r) = 2 (karena 

setiap tahun jumlahnya 

meningkat dua kali lipat) 

 

Total jumlah suku deret 

geometri dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

(𝑟 − 1)
 

𝑆5 =
10(25 − 1)

(2 − 1)
 

     =
10(32 − 1)

1
 

     = 10× 31 

     = 310 

Jadi, total jumlah buah mangga 

yang dihasilkan dari tahun 

pertama hingga tahun ke-5 

adalah 310 buah. 

 Total Skor 20 



 
 

74 

 

A.2  Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

Nama               :…………………………… 

Kelas    :………………………….... 

Hari/Tanggal  : ………………………….... 

A. Pengantar 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat peserta didik dalam belajar 
matematika. Peserta didik diharapkan mengisi angket ini sesuai dengan kuisioner 
yang dibahas. Jawaban yang peserta didik berikan sangat rahasia, dan tidak 
berpengaruh terhadap nilai matematika peserta didik. 
 

B. Petunjuk pengisian :  

1. Berilah tanda “  √ ” pada ⬜ sesuai dengan pilihan yang anda pilih. 

2. Waktu untuk mengerjakan angket skala sikap ini adalah 10 menit 

 

1) Saya merasa senang saat belajar materi deret geometri. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

2) Saya merasa kesulitan dan tidak percaya diri saat mengerjakan soal deret 

geometri. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

3) Saya menikmati suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif saat 

menggunakan Model Teams Games Tournament. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

4) Saya bersemangat mengikuti pembelajaran matematika, terutama pada 

pembelajaran materi deret geometri.  

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

5) Saya merasa tertantang untuk memecahkan soal-soal deret geometri yang 

diberikan pendidik. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

6) Saya merasa tertarik dan antusias untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi 

deret geometri. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

7) Saya merasa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

8) Saya menyadari pentingnya belajar matematika di rumah untuk memahami 

deret geometri. 
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⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

9) Saya merasa lebih mudah memahami konsep deret geometri melalui diskusi 

kelompok dalam model kooperatif tipe Teams Games Tournament. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

10) Saya merasa malu untuk bertanya saat diskusi pembelajaran matematika. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

11) Saya selalu berusaha untuk fokus dan memperhatikan penjelasan pendidik saat 

pelajaran matematika berlangsung.  

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

12) Saya tidak ragu untuk bertanya kepada pendidik dan teman jika ada hal yang 

kurang saya pahami tentang deret geometri. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

13) Saya aktif bertanya kepada pendidik jika ada yang tidak saya pahami dalam 

pelajaran matematika.  

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

14) Dalam pembelajaran ini saya berani mengemukakan masalah yang tidak 

dikemukakan orang lain.  

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

15) Dalam pembelajaran ini saya suka mengabaikan kesempatan yang diberikan 

pendidik untuk menampilkan gagasan penyelesaian soal di papan tulis. 

⬜ sangat setuju ⬜ setuju  ⬜ tidak tahu   ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju  

16) Dalam pembelajaran ini saya berusaha menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan dengan baik dan tepat waktu. 

⬜ sangat setuju    ⬜ setuju          ⬜ tidak tahu             ⬜ tidak setuju      ⬜ sangat tidak setuju 

 
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Lampiran B. Hasil Uji Coba Instrumen 

B.1 Hasil Uji Kelayakan Butir Soal 
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B.1 Hasil Uji Kelayakan Butir Soal 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

A. Uji Validitas 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .600** .162 .063 .541** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 .377 .732 .001 

N 32 32 32 32 32 32 

P2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .600** .162 .063 .541** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 .377 .732 .001 

N 32 32 32 32 32 32 

P3 Pearson 

Correlation 

.600** .600** 1 .269 .441* .737** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  .136 .011 <,001 

N 32 32 32 32 32 32 

P4 Pearson 

Correlation 

.162 .162 .269 1 .458** .720** 

Sig. (2-tailed) .377 .377 .136  .008 <,001 

N 32 32 32 32 32 32 

P5 Pearson 

Correlation 

.063 .063 .441* .458** 1 .788** 

Sig. (2-tailed) .732 .732 .011 .008  <,001 

N 32 32 32 32 32 32 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

.541** .541** .737** .720** .788** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 <,001 <,001 <,001  

N 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5% dan 1% 

 
Nomor r hitung  r tabel  

(N= 𝟑𝟐, 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓) 

Keterangan 

r hitung 1 0,54 >  

 

0,34 

 

Valid 

r hitung 2 0,54 > Valid 

r hitung 3 0,73 > Valid 

r hitung 4 0,72 > Valid 

r hitung 5 0,78 > Valid 
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Keputusan 

Karena r hitung (nilai koefisien korelasi) pada komponen penilaian 

(P)1 sampai 5 > r tabel, maka keputusannya dengan menggunakan tingkat 

signifikansi atau α = 5%, kuesioner yang ada adalah VALID. 

JIKA MEMBANDINGKAN DENGAN interpretasi koefisien korelasi maka: 

Nomor r hitung Interpretasi 

r hitung 1 0,54 Cukup 

r hitung 2 0,54 Cukup 

r hitung 3 0,73 Tinggi 

r hitung 4 0,72 Tinggi 

r hitung 5 0,78 Tinggi 

 

B. Uji Reliabilitas 

 

Reliability 

 

 

 

 

Statistik Uji 

 

Keputusan 

Karena r hitung (cronbach alpha) secara keseluruhan (0,639) > r tabel (0,349) 

yang diperjelas dengan nilai dari cronbach alpha pada setiap poin penilaian (P1 

sampai P5) > r tabel , maka keputusannya dengan menggunakan tingkat 

signifikansi atau α = 5%, instrumen yang digunakan adalah RELIABEL 

(KONSISTEN). 
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Lampiran C. Data Hasil Penelitian 

C.1 Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

C.2 Data Hasil Tes Angket Minat Belajar Peserta Didik 
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C.1 Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Responden 
No Butir Skor 

Total 
Rata-rata 

Nilai 

skala 100 
Kategori 

1 2 3 4 5 

S1 4 2 4 2 4 16 3.2 80 SEDANG 

S2 4 2 4 3 4 17 3.4 85 SEDANG 

S3 4 2 4 4 3 17 3.4 85 SEDANG 

S4 4 4 4 3 3 18 3.6 90 TINGGI 

S5 4 3 4 3 4 18 3.6 90 TINGGI 

S6 4 2 4 2 4 16 3.2 80 SEDANG 

S7 4 1 4 2 4 15 3 75 SEDANG 

S8 4 3 4 3 4 18 3.6 90 TINGGI 

S9 4 4 4 4 4 20 4 100 TINGGI 

S10 4 3 4 3 3 17 3.4 85 SEDANG 

S11 4 3 4 2 4 17 3.4 85 SEDANG 

S12 4 2 4 2 4 16 3.2 80 SEDANG 

S13 2 3 4 2 4 15 3 75 SEDANG 

S14 4 3 3 3 3 16 3.2 80 SEDANG 

S15 3 2 3 3 3 14 2.8 70 RENDAH 

S16 4 3 4 2 3 16 3.2 80 SEDANG 

S17 3 4 3 3 3 16 3.2 80 SEDANG 

S18 0 3 4 3 3 13 2.6 65 RENDAH 

S19 4 3 3 3 4 17 3.4 85 SEDANG 

S20 4 3 3 3 3 16 3.2 80 SEDANG 

S21 4 2 4 2 4 16 3.2 80 SEDANG 

S22 4 2 4 4 4 18 3.6 90 TINGGI 

S23 3 3 3 3 3 15 3 75 SEDANG 

S24 3 3 4 4 3 17 3.4 85 SEDANG 

S25 2 3 4 3 4 16 3.2 80 SEDANG 

S26 2 3 3 3 3 14 2.8 70 RENDAH 

S27 2 3 4 4 4 17 3.4 85 SEDANG 

S28 4 3 4 2 4 17 3.4 85 SEDANG 

S29 3 2 3 3 3 14 2.8 70 RENDAH 

S30 4 3 3 3 3 16 3.2 80 SEDANG 
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C.2 Data Hasil Tes Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Responden 

Jumlah Skor 

Maks 
% 

 

% Rata-rata 
Kategori 

S N 

S1 79 80 98,75  

 

 

 

 

 

 

 

 

88,66 

 

SEDANG 

S2 79 80 98,75 SEDANG 

S3 66 80 82,5 SEDANG 

S4 64 80 80 TINGGI 

S5 67 80 83,75 TINGGI 

S6 79 80 98,75 SEDANG 

S7 79 80 98,75 SEDANG 

S8 79 80 98,75 TINGGI 

S9 80 80 100 TINGGI 

S10 79 80 98,75 SEDANG 

S11 79 80 98,75 SEDANG 

S12 79 80 98,75 SEDANG 

S13 78 80 97,5 SEDANG 

S14 79 80 98,75 SEDANG 

S15 66 80 82,5 RENDAH 

S16 65 80 81,25 SEDANG 

S17 63 80 78,75 SEDANG 

S18 66 80 82,5 RENDAH 

S19 64 80 80 SEDANG 

S20 64 80 80 SEDANG 

S21 63 80 78,75 SEDANG 

S22 80 80 100 TINGGI 

S23 62 80 77,5 SEDANG 

S24 79 80 98,75 SEDANG 

S25 79 80 98,75 SEDANG 

S26 62 80 77,5 RENDAH 

S27 60 80 75 SEDANG 

S28 64 80 80 SEDANG 

S29 64 80 80 RENDAH 

S30 61 80 76,25 SEDANG 
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Lampiran D. Dokumen Penunjang Penelitian 

D.1 Dokumentasi 

D.2 Surat Izin Penelitian 

D.3 Surat Selesai Penelitian 

D.4 SK Bimbingan 

D.5 Kartu Bimbingan 
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D.1 Dokumentasi 
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D. 2 Surat Izin Penelitian 
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D.3 Surat Selesai Penelitian 
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D.4 SK Bimbingan 
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D.5 Kartu Bimbingan 
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